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SUMMARY

MASELLA. MARETTA. The relationship between community leaders role with member 

participation of activity the woman farmers group Merak s at 

Banyuasin III Subdistric of Banyuasin Regency Sumatera Selatan (Supervised by 

SARNUBI ABUASIR AND RISWANI)

The research was conducted in Rejodadi village in Banyuasin III Subdistric of 

Banyuasin Regency Sumatera Selatan in juli 2012. The purposes of this research were: 1) 

Maesure the role of leadership 2) Measure the role of participation members 3) To analyze 

the relationship between community leaders role with member participation in activities of 

woman farmers group.

The method which used was case study method and the sampling method of this 

research was used a sensus method to 20 member of woman farmer groups Merak. The 

primary data got from the result of direct interview with the women farmers sample which 

was helped by quesionaire. The scondary data got from institution which related to this 

research. The data prosessed with tabulation and analized descriptively.

The results of this study indicate that the associate between community leaders role 

get a high score criterion 41,20 and partisipasion member of the women farmers get high 

criterian with score 41,55. Based on test with rs spearman count of 0,355 while the table rs 

0,355 than compote rs tables (a=0,005) = 0,377.Then the resulting decision rule is to

Rejodadi Village in



recived Ho, That’s mean there was no have a relationship between community leaders role

with participation of the women farmers group Merak at rejodadi village.



RINGKASAN

MASELLA MARETTA. Hubungan Peran Kepemimpinan Ketua Kelompok dengan 

Partisipasi Anggota dalam Kegiatan Kelompok Wanita Tani Merak Desa Rejodadi 

Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. (Dibimbing Oleh 

SARNUBI ABUASIR dan RISWANI).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rejodadi Kecamatan Banyuasin III Kabupaten 

Banyuasin pada bulan Maret sampai dengan Juni 2012. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 

mengukur peran kepemimpinan ketua 2) mengukur partisipasi anggota 3) menganalisis 

hubungan peran kepemimpinan ketua dengan partisipasi anggota dalam kegiatan

kelompok.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus dan penarikan

contoh dengan menggunakan metode sensus terhadap 20 orang anggota kelompok wanita

tani. Pengumpulan data meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari

wawancara langsung dengan wanita tani contoh dengan bantuan daftar pertanyaan

(quesioner). Data sekunder diperoleh dari instansi atau lembaga terkait dengan penelitian 

ini. Data diolah secara tabulasi dan dilanjutkan dengan analisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran kepemimpinan ketua kelompok berada

pada kriteria tinggi dengan skor total 41,20, dan begitu juga dengan partisipasi anggota 

dalam kegiatan kelompok wanita tani Merak Desa Rejodadi yang berkriteria tinggi dengan 

skor total 41,55. Hasil uji korelasi peringkat spearman antara peran kepemimpinan



terhadap partisipasi anggota dalam kegiatan kelompok wanita tani Merak pada oc = 0,05

maka diperoleh rs hitung sebesar 0,335 sedangkan rs tabel 0.377 maka rs hitung > rs tabel

(a = 0,05) = 0,377. Artinya terdapat tidak terdapat hubungan antara peran kepemimpinan

ketua dengan partisipasi anggota dalam kegiatan kelompok wanita tani Merak.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 

kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi pertanian. Peningkatan produksi 

pertanian ini selain untuk memenuhi bahan baku industri di dalam negeri yang terus 

berkembang juga bertujuan untuk meningkatkan devisa dari ekspor hasil pertanian. 

Pemerintah berupaya meningkatkan produktifitas pertanian untuk memenuhi 

kebutuhan penduduk yang semakin lama semakin meningka seiring dengan laju

pertumbuhan penduduk (Dinas Tanaman Pangan Hortikultura Sumatera Selatan,

2004).

Pembangunan pertanian pada hakekatnya merupakan campur tangan manusia

didalam perkembangan tanaman dan hewan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan. 

Artinya didalam proses pembangunan pertanian, manusia (dengan memanfaatkan 

pengetahuan, keterampilan atau skill, modal dan kelembagaan yang tersedia) 

berupaya memanfaatkan sumber daya alam, terutama tanaman atau hewan untuk

dapat memperbaiki kesejahteraan keluarga dan masyarakatterus menerus

(Mardikanto, 1994).

Keijasama kelompok sering terjadi di beberapa masyarakat untuk tujuan- 

tujuan tradisional, tanpa mengikutsertakan orang lain diluar masyarakat itu. Akan 

tetapi kebanyakan petani sibuk dengan masalah usahataninya sendiri, sehingga kalau 

tidak ada orang yang mendorong mereka untuk bergabung dalam kegiatan keijasama

1
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untuk tujuan-tujuan baru dan menolong mengatur persiapan-persiapan yang diperlukan, 

mereka tidak akan bekeijasama segiat dan serajin yang diperlukan untuk kebaikan mereka 

sendiri. Keijasama kelompok dalam kegiatan yang bersifat membangun, memerlukan 

keterampilan-keterampilan khusus yang makin perlu dipelajari terlebih dahulu. Oleh 

karena itu dorongan dan bantuan yang sistematis kepada kegiatan berkelompok dapat 

merupakan faktor pelancar bagi pembangunan (Mosher,1984).

Fungsi kelompok akan berjalan baik apabila pemimpin dalam hal ini adalah ketua 

kelompok mampu menggerakan anggota kelompok untuk melakukan sesuatu untuk 

mencapai tujuan. Dalam menggerakan anggota, kepemimpinan ketua kelompok sangat 

menentukan sikap anggota, kepemimpinan ketua kelompok tani sangat menentukan 

anggota kelompok terhadap perintah maupun informasi yang diberikan. Kesesuaian 

keadaan dan kondisi kelompok dengan kepemimpinan ketua kelompok akan mewujudkan 

keefektifan kelompok yang di bina (Zakariyyah, 2010).

Departemen Pertanian (2006), menerangkan bahwa kelompok wanita tani adalah 

sekumpulan wanita yang mempunyai kepentingan bersama dalam usahatani yang terikat 

secara non formal atas kesadaran sendiri dan keserasian , kesamaan kondisi lingkungan 

(sosial, ekonomi, dan sumber daya), keakraban dan saling percaya dan mempercayai, 

mempunyai pemimpin untuk mencapai tujuan bersama dan berada pada suatu wilayah 

kerja.

Masuknya wanita dalam pasar kerja didorong oleh dua faktor, yaitu faktor 

eksternal dari luar diri wanita dan faktor internal yang berasal dari dalam dirinya. Salah 

satu faktor eksternal yang sangat berpengaruh saat ini adalah terjadinya krisis ekonomi 

yang berkepanjangan yang sangat mengancam kelangsungan hidup para anggota keluarga.
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Krisis telah memaksa wanita untuk turut serta dalam menyelamatkan perekonomian 

keluarga. Selain faktor tersebut banyak wanita selain menjalankan tugasnya sebagai ibu 

rumah tangga tetapi juga ingin mengembangkan diri sekaligus menyumbangkan 

kepandaian dan keterampilan yang dimiliki dalam diri setiap ibu-ibu rumah tangga yang 

berbeda-beda. Wanita, sebagaimana halnya pria juga ingin berperan serta dan 

membuktikan kemampuannya. Wanita mencari nafkah karena didorong oleh rasa tanggung 

jawab dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga. Wanita mempunyai potensi 

tenaga keija dibidang nafkah yang memberikan sumbangan nyata bagi kelangsungan hidup 

keluarganya masing-masing (Apriadi, 2005).

Salah satu indikator (integrasi) wanita dalam pembangunan adalah tingkat 

partisipasi angkatan keija wanita. Di tinjau dari sisi tingkat partisipasi angkatan keija, 

wanita mempunyai peran yang makin meningkat dari tahun ke tahun. Oleh karena itu 

menjadi suatu hal yang menarik meneliti dibalik fenomena ini. Meskipun kuantitas 

kontribusi tingkat partisipasi angkatan keija sudah menunjukan angka yang meningkat, 

komposisi jenis pekeijaan mana yang menyumbangkan kenaikan total. Ditinjau dari status 

pekerjaan utama, wanita kebanyakan bekeija sebagai pekeija keluarga yang tidak dibayar 

(39,4 %) dan buruh/karyawan swasta (22,3 %). Fenomena ini menunjukan bahwa masih 

banyak wanita yang bekeija sebagai sambilan atau hanya membantu pria. Ini berbeda 

dengan pria, yang sebagian besar bekeija dengan status berusaha dibantu anggota rumah 

tangga (32,7 %) dan hanya 10,5 % yang berstatus pekeija keluarga (Kuncoro, 1997).

Menurut Mardikanto (1994), keterlibatan anggota kelompok tani adalah bersifat 

kalkulatif. Oleh sebab itu selama partisipasinya dapat dikembangkan dan tujuan-tujuan 

yang direncanakan dapat dicapai sebagaimana diharapkan,organisasi yang memiliki
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kegiatan instrumental kelompok tani yang sedang dikembangkan akan efektif. Partisipasi 

anggota kelompok dalam kegiatan-kegiatan kelompok akan mengarah pada tercapainya 

tujuan kelompok. Partisipasi aktif akan timbul bila masing-masing anggota kelompok akan

memiliki kelompok terhadapmemiliki kelompok, semakin tinggi rasa 

kelompoknya. Setiap anggota akan berusaha untuk menimbulkan kesadaran bahwa orang 

lain dalam kelompok tersebut membutuhkan dirinya.

Kelompok wanita tani Merak merupakan salah satu dari beberapa kelompok tani

merasa

yang ada di Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan dan 

merupakan kelompok wanita tani yang anggotanya paling banyak di Desa Rejodadi. 

Adapun kegiatan yang dilakukan kelompok wanita tani Merak ini adalah kegiatan iuran, 

simpan pinjam, pertemuan kelompok, arisan dan kegiatan kelompok belajar usaha.

Kelompok wanita tani Merak ini sudah berkembang dan maju terlihat dari kelas

kelompok yang sudah menjadi kelas kelompok madya atau utama, untuk itulah peneliti

mengambil kelompok ini sebagai bahan penelitian, untuk melihat sejauh mana peran 

kepemimpinan ketua kelompok dalam memotovasi anggota kelompok yang dipimpinnya 

dan hubungannya dengan partisipasi anggota di dalamnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa rincian 

permasalahan yaitu:

1. Bagaimana tingkat peran kepemimpinan ketua kelompok dalam kegiatan kelompok 

wanita tam Merak di Desa Rejodadi Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan.
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2. Bagaimana partisipasi anggota kelompok dalam kegiatan kelompok wanita tam Merak 

di Desa Rejodadi Kecamatan Banyuasin III kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan

3. Bagaimana hubungan peran kepemimpinan dengan partisipasi anggota kelompok 

dalam kegiatan kelompok wanita tani Merak di Desa Rejodadi Kecamatan Banyuasin 

III Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengukur tingkat peran kepemimpinan ketua kelompok dalam kegiatan kelompok 

wanita tani Merak di Desa Rejodadi Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin

Sumatera Selatan

2. Mengukur partisipasi anggota kelompok dalam kegiatan kelompok wanita tani Merak

di Desa Rejodadi Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan

3. Menganalisis hubungan peran kepemimpinan dengan partisipasi anggota kelompok 

dalam kegiatan kelompok wanita tani Merak di Desa Rejodadi Kecamatan Banyuasin

Sumatera Selatan

Adapun penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk meningkatkan peran 

kepemimpinan ketua dan partisipasi anggota kelompok dan hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi sumber informasi, perbandingan, bahan pustaka bagi peneliti lain yang 

memerlukan dan memberikan pengetahuan bagi peneliti di masa yang akan datang.
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